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ABSTRAK

ABDUL QOHAR (D93215060), 2019: Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler
Pramuka Terhadap Kedisiplinan Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Taman Sidoarjo. Dosen pembimbing | Dr. Samsul Maarif, M.Pd dan Dosen
Pembimbing Il Muhammad Nuril Huda, M.Pd

Penelitian ini membahas tentang pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
pramuka terhadap kedisiplinan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Taman, Sidoarjo, hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisiplinan siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Taman, Sidoarjo.

Adapun permasalahan yang akan peneliti kembangkan antara lain:

1) Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMAN 1
Taman, Sidoarjo?

2) Bagaimana kedisiplinan siswa di SMAN 1 Taman Sidoarjo?

3)Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisiplinan
siswa di SMAN 1 Taman, Sidoarjo?

Adapun untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan diatas peneliti
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada
pengujian data dengan prosedur SPSS yang melalui tahap uji validitas, uji
releabilitas, uji normalitas, dan tahap terakhir untuk mengetahui hasil penelitian
peneliti menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Kata kunci: Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka, Kedisiplinan Siswa, Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Taman Sidoarjo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah upaya sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang.
Konsep dasar dan pelaksanaannya ikut menentukan jalannya pendidikan di
tengah kehidupan manusia. Namun demikian, pada tingkat pelaksanaannya
pendidikan mulai menghadapi perubahan sosial, keberhasilan dalam
mencapai tujuan baik dalam dunia usaha maupun dunia pendidikan haruslah
seimbang.! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam
tujuan pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang merupakan salah satu kegiatan dalam program kurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler adalah program kurikuler yang alokasi waktunya
tidak diterapkan dalam kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler menjembatani

kebutuhan perkembangan peserta didik yang berbeda seperti perbedaan sense

! Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional



akan nilai moral dan sikap, kemampuan, serta kreativitas. Melalui
partisipanya dalam kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat belajar dan
mengembangkan kemampuan berkomunikasinya. Kegiatan ekstrakurikuler
juga memberikan manfaat sosial yang besar.?

Kata “Pramuka” merupakan dari Praja Muda Karana, yang memiliki arti
Jiwa Muda yang suka berkarya. Kepramukaan adalah sistem pendidikan
kepanduan yang disesuaikan dengan keadaan, kepentingan dan
perkembangan masyarakat, dan bangsa Indonesia.

Pramukaan pada hakekatnya adalah suatu proses pendidikan yang
menyenangkan bagi anak muda, dibawah tanggung jawab anggota dewasa
yang melaksanakan di luar lingkungan Pramuka sendiri pada umumnya
adalah merupakan gerakan yang sifatnya internasional, yang mampu
diterapkan diberbagai Negara. Pramuka dikenal dengan istilah kepanduan.
Pendidikan kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian, kecakapan
hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan dan pengalaman nilai-
nilai kepramukaan.®

Pramuka sebagai salah satu kegiatan pendidikan non formal, dapat
dilaksanakan dan dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler dan bahkan
mungkin pula ditingkatkan sebagai kegiatan kurikulum. Kepramukaan di
sekolah dapat dipergunakan membantu siswa mengisi waktu luang secara

terarah, di samping untuk memberikan berbagai pengetahuan dan

2 Kompri, Manajemen Pendidikan Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Sekolah,
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 224

3 Gerakan Pramuka, Petunjuk Penyelenggaraan Satuan Karya, (Jakarta: Kwartir Nasional
Gerakan Pramuka, 1977), 7.



keterampilan melalui pengalaman langsung yang bersifat praktis. Sejalan
dengan organisasi siswa, kegiatan pramuka dapat dimanfaatkan juga untuk
mengembangkan sifat dan sikap serta keterampilan memimpin dengan
perkembangan sikap sosial dan berbagai aspek kepribadian.*

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 81A Tahun 2013 menjelaskan kegiatan ekstrakurikuler dalam
kurikulum 2013 dikelompokkan berdasarkan kaitan kegiatan tersebut dengan
kurikulum, yakni ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan.®

Sikap disiplin merupakan salah satu faktor yang mendukung
keberhasilan manusia. Penerapan sikap disiplin harus ditanamkan sejak dini,
karena sikap disiplin bukanlah hal yang mudah dilaksanakan. Dalam
pelaksanaannya membutuhkan proses yang tidak mudah, terlebih lagi supaya
disiplin menjadi suatu bagian dari diri seseorang.

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Kedisiplinan dalam proses
pendidikan sangatlah diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga kondisi
suasana belajar dan mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk

menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap siswa.®

4 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: CV Haji Masagung, 1989), 150.

5 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013

6 D. Soemarno, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah, (Jakarta: Skala
Jamakarya, 1997), 8



Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Taman Sidoarjo berlokasi di Jalan
Sawunggaling No. 2 Jemundo, Taman Sidoarjo letaknya sangat strategis.
SMAN 1 Taman Sidoarjo memiliki 3 jurusan yaitu IPA, IPS dan Bahasa. Data
siswa di SMAN 1 Taman Sidoarjo untuk kelas X berjumalah 390 siswa, kelas
X1 berjumlah 396 siswa dan kelas XII berjumalah 330 siswa, di SMAN 1
Taman Sidoarjo memiliki 12 kegiatan ekstrakurikuler termasuk
ekstrakurikuler pramuka. SMAN 1 Taman Sidoarjo memiliki kegiatan rutin
yang dilakukan para siswa setelah jam istirahat dimuali yaitu melaksanakan
sholat dhuha bersama kegiatan ini memang diadakan oleh sekolah untuk
menambah religiusitas dari para siswa.

SMAN 1 Taman Sidoarjo ini untuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka
khusus nya di wajibkan bagi seluruh siswa-siswi kelas X. SMAN 1 Taman
Sidoarjo bahwa ekstrakurikuler pramuka ini sangat penting bagi para siswa
kami selaku kepala sekolah dan guru perlu melakukan usaha dan mendorong
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler pramuka untuk mewujudkan kegiatan
ekstrakurikuler secara kontinu dan berdaya guna maka perlu melakukan
kegiatan pengendalian dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

Kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 1 Taman Sidoarjo sebagian besar
dilaksanakan setelah kegiatan belajar mengajar, namun ada pula yang
dilaksanakan hari sabtu untuk kegiatan kstrakurikuler pramuka ini
dilaksanakan setiap hari jumat selesai kegiatan belajar mengajar.
Ekstrakurikuler pramuka di SMAN 1 Taman pernah mendapatkan prestasi

yaitu Juara 2 sangga putra dan juara 1 scout challenge sangat putra putri.



Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memang disesuaikan dengan kegiatan
setiap ekstrakurikuler yang berbeda-beda. Waktu dan tempat pelaksanaannya
juga tidak sama. Namun pihak sekolah tetap memfasilitasi siswa untuk
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan terdapat perbedaan
antara siswa yang aktif mengikuti ekstrakurikuler pramuka dan yang tidak
mengikuti ekstrakurikuler pramuka, terutama dalam hal kedisiplinan
diantaranya disiplin dalam berpakaian, disiplin dalam waktu serta disiplin
dalam melaksanakan tugas sekolah tak hanya itu pihak sekolah juga sering
melibatkan anggota Pramuka dalam berbagai kegiatan guna mendisiplinkan
siswanya, seperti ikut dilibatkan dalam melakukan razia di lingkungan
sekolah, sering berpartisipasi kegiatan upacara Hari Besar Nasional, dan
sering dilibatkan dalam berbagai kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler
lainnya. Masih ada yang belum menaati peraturan dan tata tertib disekolah
dan pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisiplinan siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dilakukan oleh SMAN 1
Taman Sidoarjo. Peneliti mengambil penelitian dengan judul “Pengaruh
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Kedisiplinan Siswa di SMAN 1

Taman Sidoarjo”.

Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penelitian ini
terfokus pada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap

kedisplinan siswa yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut

1. Bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMAN 1
Taman Sidoarjo ?

2. Bagaimana Kedisiplinan siswa di SMAN 1 Taman Sidoarjo ?

3. Bagaimana Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap

Kedisiplinan siswa di SMAN 1 Taman Sidoarjo ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
dalam bahasan selanjutnya perlu diketahui tujuan dari penelitian dengan
demikian dapat diperoleh tujuan penelitian yang lebih jelas dari rumusan
masalah yang telah dipaparkan di atas. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui ekstrakurikuler pramuka di SMAN 1 Taman Sidoarjo
2. Untuk mengetahui kedisiplinan siswa di SMAN 1 Taman Sidoarjo
3. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan  ekstrakurikuler pramuka
terhadap kedisiplinan siswa di SMAN 1 Taman Sidoarjo
Manfaat Penelitian
Selain tujuan diatas, Peneliti juga mengharapkan penelitian ini memiliki

kegunaan, diantaranya:



1.  Secara Teoritik
Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan ilmu pengetahuan dan
pengalaman bagi kalangan akademisi mengenai  kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisiplinan siswa.

2. Secara Praktis
Dari segi praktis, diharapkan penelitian ini menjadi tambahan informasi
bagi pihak-pihak yang membutuhkan data mengenai kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisiplinan siswa.

3.  Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengalaman mengenai proses
kedisiplinan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

4.  Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian ini dapat memberi masukan dan

pertimbangan bagi sekolah dalam upaya untuk kedisiplinan siswa.

Definisi Operasional
1.  Ekstrakurikuler
Kata ekstrakurikuler memiliki arti kegiatan tambahan di luar
rencana pelajaran atau pendidikan tambahan di luar kurikulum. Dengan
demikian, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan
di luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia yang dimiliki peserta didik.

Potensi yang dikembangkan tersebut baik yang berkaitan dengan



aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun untuk
membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat
yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun
pilihan.

Dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan
tambahan yang ada di sekolah yang dilakukan diluar jam pelajaran yang
berkaitan dengan pengaplikasian ilmu pengetahuan untuk membimbing
peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat.

2. Pramuka

Kata “Pramuka” merupakan dari Praja Muda Karana, yang
memiliki arti Jiwa Muda yang suka berkarya. Kepramukaan adalah
sistem pendidikan kepanduan yang disesuaikan dengan keadaan,
kepentingan dan perkembangan masyarakat, dan bangsa Indonesia.

Pramuka sendiri pada umumnya adalah merupakan gerakan yang
sifatnya internasional, yang mampu diterapkan diberbagai Negara.
Pramuka dikenal dengan istilah kepanduan. Pendidikan kepramukaan
adalah proses pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak
mulia pramuka melalui penghayatan dan pengalaman nilai-nilai

kepramukaan.’

" Soedarsono Mertoprawiro, Pembinaan Gerakan Pramuka dalam Membangun Watak dan Bangsa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), h. 5.



Menurut Natal Kristiono, mengatakan bahwa pramuka merupakan
singkatan dari Praja Muda Karana yang artinya yaitu masyarakat yang
penuh kreasi. Mudahnya, pramuka adalah “orangnya.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, pramuka
merupakan proses pendidikan yang dilaksanakan diluar lingkungan
sekolah dan keluarga dengan berbagai bentuk kegiatan yang berpegang
teguh pada prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan,
dimana sasaran akhirnya adalah pembentukan watak para peseta didik.
Kedisiplinan

The New Oxford American Dictionary, kata discipline
didefinisikan sebagai “praktik melatih orang untuk mematuhi aturan
dengan menggunakan hukuman untuk memperbaiki ketidakpatuhan.”

Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa Latin yaitu discre
yang berarti belajar. Kemudian timbul kata disciplina yang berarti
pengajaran atau pelatihan. Sedangkan disiplin dalam bahasa Inggris
disebut disciple yang berarti seseorang yang belajar dari atau secara
sukarela mengikuti seorang pemimpin seperti pengikut atau murid.

Dalam hal ini disiplin diartikan sebagai ketaatan pada peraturan
yang berlaku. Sedangkan secara terminologis, istilah disiplin
mengandung arti sebagai keadaan tertib dimana para pengikut itu tunduk
dengan senang hati kepada ajaran-ajaran yang para pemimpinnya.

Dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan merupakan suatu kondisi

yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku



yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,

keteraturan dan ketertiban.

Keaslian Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, peneliti menemukan
hasil karya penelitian terdahulu yang relevan dengan tema peneliti. Terdapat
penelitian yang dilakukan oleh Mas’ut dengan judul “Pengaruh Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa” dalam
penelitian ini jumlah sampel nya 82 siswa, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara kegiatan pramuka terhadap kedisiplinan belajar
IPS SMP Nurul Ulum Karangroto, Genuk semarang tahun 2013/2014. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan menggunakan rumus korelasi produc
moment. Berdasarkan hasil perhitungan dengan N= 30 diperoleh nilai
koefisien korelasi atau (rxy) sebesar 0,533 kemudian hasil tersebut
dikonsultasi dengan r tabel, dengan responden 30 siswa dan taraf 5 %
diperoleh dari tabel 0,361 dan 0,533 > 0,463. Dari uraian tersebut, maka ro =
28, 9119 %.

Terdapat penelitian terdahulu tentang Pengaruh ekstrakurikuler
pramuka terhadap prestasi belajar siswa SDN 2 Karangmulyo, Tegalsari,
Banyuwangi. Tujuan penelitian ini untuk  mengetahui hubungan
esktrakulikuler pramuka terhadap prestasi pendidikan agama islam siswa

kelas IV, V, dan VI SD Negeri 2 Karangmulyo, Tegalsari, Banyuwangi.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik pengumpulan
data menggunakan angket, observasi, interview dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakn product moment ditunjukkan dengan nilai rxy: 0,
552 dikonsultasikan pada tabel interpretasi r product moment berada pada
interval 0,400-0,599.

Di samping penelitian tersebut, terdapat juga penelitian yang dilakukan
oleh Mega Zuliati yang berjudul tentang Hubungan Pendidikan Pramuka
Dengan Pendidikan Sejarah Kelas X SMA Negeri Cerme jenis penelitian ini
kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan
observasi. Hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,865
dengan signifikasi 0,000. Signifikasi lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima.
Artinyaterdapat hubungan antara pendidikan pramuka dengan pendidikan

sejarah dapat diketahui dari kesamaan konsep keduanya.

Sistematika Pembahasan

Dalam mengkodifikasi penelitian ini perlu peneliti susun agar menjadi
bahan kajian yang mudah dibaca dan dikaji. Data penelitian ini sistematika
pembahasannya sebagai berikut:

Tabel 1.1 Sistematika Pembahasan

Bab Sistematika Pembahasan
Bab I | Berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah,
Pendahuluan tujuan  penelitian, manfaat penelitian, definisi
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oprasional, keaslian penelitian, dan sistematiaka

pembahasan.

Bab Il

Kajian Pustaka

Berisi kajian teoritis dalam hal ini peneliti menyajikan
teori tentang definisi ekstrakurikuler, pramuka dan

kedisiplinan siswa.

Bab 111 Berisi dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik
Metode sampling, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
Penelitian data, validitas dan reabilitas serta analisis data.

Bab IV Berisi hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari
Hasil Penelitian | deskripsi  respoden, deskripsi  hasil  penelitian,

dan Analisis data

pengukuran hasil uji validitas, uji releabilitas, uji
hipotesis dan pembahasan mengenai Pengaruh Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Kedisiplinan Siswa

di SMAN 1 Taman, Sidoarjo.

Bab V

Penutup

Berisi kesimpulan dan saran, kemudian disertakan

lampiran-lampiran pada halam selanjutnya.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kegiatan Ekstrakurikuler dan Pramuka

1.

Kegiatan Ekstrakurikuler

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum
pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler menjelaskan bahwa
“Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh
peserta didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai dengan
tujuan untuk mengembangkan kepribadian.

Menurut Mulyono, pengertian kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan mengembangkan aspek yang sesuai dengan kurikulum yang
sedang dijalankan dan penerpannya sesuai dengan tuntutan kebutuhan
hidup peserta didik meupun lingkungan sekitarnya. 8

Ekstrakurikuler  memiliki arti kegiatan tambahan di luar rencana
pelajaran atau pendidikan tambahan di luar kurikulum. Dengan
demikian, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di
luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia yang dimiliki peserta didik.

Potensi yang dikembangkan tersebut baik yang berkaitan dengan

8 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media,
2010), hal. 186

13



aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun untuk
membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat
yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun
pilihan.

Dalam melaksanakann ekstrakurikuler perlu diperhatikan hal
sebagai berikut :

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan pengayaan
siswa baik ranah kognitif maupun afektif.

b. Memberi kesempatan, penyaluran bakat minat siswa sehingga
terbiasa melakukan kesibukan-kesibukan yang positif.

c. Adanya perencanaan, persiapan serta pembiayaan yang telah dapat
diperhitungkan sehingga program ekstrakurikuler dapat mencapai
tujuannya.

d.  Faktor-faktor kemampuan para pelaksana untuk memonitor dan
memberikan penilaian hendaknya diperhatikan.®
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan non pokok yang

dilakukan di luar kegiatan kurikuler (pokok) sebagai sarana untuk

menambah pengetahuan dan memperdalam materi-materi yang telah
diajarkan di sekolah oleh guru kepada siswa untuk dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, kegiatan elementer yang

dilakukan dalam rangka mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa

® Moh. User Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 1993), h. 22.
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yang ditemukan dalam kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk
yang berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari
ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan
kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya.©
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 tentang Kurikulum Pedoman
Kegiatan Ekstrakurikuler menjelaskan visi kegiatan ekstrakurikuler
pada satuan pendidikan ialah berkembangnya potensi bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, dan kemandirian peserta didik secara optimal
melalui kegiatan-kegiatan di luar kegiatan intrakulikuler. Misi kegiatan
ekstrakurikuler pada satuan pendidikan ialah sebagai berikut.
a. Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih dan diikuti
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik.
b. Menyelenggarakan sejumlah kegiatan yang dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengekspresikan dan
mengaktualisasikan diri secara optimal melalui kegiatan mandiri
dan kelompok.
Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan memiliki fungsi
pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiapan karier.
a. Fungsi pengembangan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler

berfungsi untuk mendukung perkembangan personal peserta didik

10 Kompri, Manajemen Pendidikan Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Sekolah,
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 224.
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melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemberian
kesempatan untuk pembentukan karakter dan pelatihan
kepemimpinan.

b. Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial
peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas
pengalaman sosial, praktik keterampilan sosial, dan internalisasi
nilai moral dan nilai sosial.

c. Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikulerr dilakukan
dalam suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan
sehingga menunjang proses perkembangan peserta didik. Kegiatan
ekstrakurikuler harus dapat menjadikan kehidupan atau atmosfer
sekolah lebih menantang dan lebih menarik bagi peserta didik.

d. Fungsi persiapan karier, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
berfungsi untuk mengembangkan kesiapan karier peserta didik
melalui pengembangan kapasitas.

Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan dikembangkan
dengan prinsip sebagai berikut.

a. Bersifat individual, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dikembangkan sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik

masing-masing.
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2.

Bersifat pilihan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dikembangkan sesuai dengan minat dan diikuti oleh peserta didik
secara sukarela.

Keterlibatan aktif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut
keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai dengan minat dan
pilihan masing-masing.

Menyenangkan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan
dalam suasana yang menggembirakan bagi peserta didik.
Membangun etos kerja, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dikembangkan dan dilaksanakan dengan prinsip membangun
semangat peserta didik untuk berusaha dan bekerja dengan baik dan
giat.

Kemanfaatan sosial, yakni bahwa kegaitan ekstrakurikuler
dikembangkan dan dilaksanakan dengan tidak melupakan

kepentinbgan masyarakat!®.

Indikator Ekstrakurikuler

Indikator kegiatan ekstrakurikuler yaitu sama seperti halnya fungsi

manajemen pada umumnya, yaitu:?

1. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan meliputi analisis kebutuhan dan penyusunan

program kegiatan ekstrakurikuler. Perencanaan kegiatan ektrakurikuler

11 Suywardi dan Daryono, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gava Media Anggota IKAPI
DIY, 2017), h. 36.
2Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus di Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him.

60-64.
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yang diberikan untuk semua peserta didik sesuai dengan minat dan

bakatnya. Dan juga didasarkan pada kebijakan yang berlaku dan

kemampuan sekolah, kemampuan orang tua/ masyarakat, dan kondisi
lingkungan sekolah.

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler hendaknya menetapkan
tujuan yang jelas, supaya setiap jenis program kegiatan ekstrakurikuler
yang disediakan sejalan dengan visi sekolah yang telah ditetapkan.
Untuk itu diperlukan strategi dalam pelaksanannya:

a. Penetapan tujuan, jenis kegiatan, peserta (sasaran kegiatan), serta
menjelaskan siapa yang bertanggung jawab atas seluruh program
kegiatan maupun setiap jenis kegiatan ekstrakurikuler yang akan
dilaksanakan.

b. Seleksi minat dan bakat peserta didik dengan mempertimbangkan
kuota peserta didik untuk dalam menetapkan jenis kegiatan
ektrakurikuler yang akan dilaksanakan.

c. Pengelompokan peserta didik dengan jumlah tertentu (sesuai kuota).

d. Perencanaan waktu, tempat, fasilitas, sumber, bahan, jaringan,
tenaga, dan alokasi dana.

. Pengorganisasian (Organizing)

Tahap pengorganisasian dengan membentuk struktur kepengurusan,
dalam pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab. Semua itu

diutamakan yang sesuai dengan pihak yang memiliki pengalaman,
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minat, bakat dan pengetahuan di bidangnya. Hal tersebut dilakukan
untuk keefektifan sutau program ekstrakurikuler.
Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler hendaknya
dikendalikan untuk mencapai tujuan dan sesuai rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya serta berkontribusi mewujudkan visi sekolah.
Dengan tidak menghambat pelaksanaan kegiatan kurikuler.'®
Pengawasan (Controlling)

Tahap pengawasan meliputi pemantauan dan penilaian program
kegiatan ekstrakurikuler. Evaluasi dimaksudkan untuk mengumpulkan
data atau informasi mengenai keberhasilan yang dicapai peserta didik.
Sedangkan penilaian dilakukan untuk menetapkan tingkat keberhasilan
peserta didik pada tahap tertentu dan jangka waktu tertentu.

Pramuka
a. Pengertian Pramuka
Pramuka merupakan suatu pendidikan khususnya dalam
pembinaan watak, kepemimpinan, keorganisasian , mental, fisik,
jiwa kebersamaan (Survival), dan pemecahan masalah atau analisis
SWOT.* Sedangkan menurut Natal Kristiono, mengatakan bahwa

pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana yang artinya

13Kompri, Log.cit., him. 242.
14 Mas’ut. “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Kedisiplinan Belajar IPS
Siswa”..Jurnal Pendidikan Geografi.Vol.2, No.1, 2014.
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yaitu masyarakat yang penuh kreasi. Mudahnya, pramuka adalah
“orangnya”.'®

Dari pengertian kepramukaan di atas dapat disimpulkan
bahwa, kepramukaan merupakan proses pendidikan non formal
yang dilaksanakan diluar lingkungan sekolah dan keluarga dengan
berbagai bentuk kegiatan yang berpegang teguh pada prinsip dasar
kepramukaan dan metode kepramukaan, dimana sasaran akhirnya
adalah pembentukan watak para peseta didik.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Gerakan
Pramuka merupakan suatu wadah atau tempat dilaksanakannya
proses pendidikan bagi anak-anak dan pemuda dibawah
tanggungjawab orang dewasa yang dilakukan diluar sekolah dan
lingkungan keluarga dalam membentuk kegiatan yang menantang
dan menarik minat kaum muda yang disesuaikan dengan usia,
perkembangan usia, jasmani dan rohani dengan berpegang teguh
pada prisip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan sebagai
ciri khas yang membedakan pendidikan kepramukaan dengan

pendidikan yang lainnya.

b. Dasar Kegiatan Pramuka

15 Natal Kristiono, Buku Pintar Pramuka untuk Madrasah Ibtidaiyah, (Semarang: 2018), h.1
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Dasar penyelenggaraan Gerakan Pramuka sebagai Landasan

Hukum diatur berdasarkan:

1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan
Pramuka;

2) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 238 Tahun
1961 Tentang Gerakan Pramuka;

3) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 118 Tahun
1961 Tentang Penganugerahan Pandji kepada Gerakan
Pendidikan Kepanduan Praja Muda Karana;

4) Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka No:
11/Munas/2013 Tentang Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga Gerakan Pramuka.®
Landasan Hukum Gerakan Pramuka merupakan landasan

gerak setiap aktifitas dalam menjalankan tatalaksana organisasi dan

manajemen Gerakan Pramuka diantaranya dituangkan dalam

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka.

Prinsip Dasar Pramuka
Setiap anggota Pramuka wajib memegang teguh prinsip dasar

kepramukaan. Prinsip dasar kepramukaan adalah norma hidup yang

harus menjiwai di dalam setiap anggota  Pramuka. Anton

Kristiadi mengungkapkan bahwa: “Prinsip ini ditanamkan dan

dikembangkan kepada para anggota Pramuka melalui proses

18 1bid,. h.5
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penghayatan diri dengan bantuan tenaga pendidik, sehigga bisa

mengamalkannya secara ikhlas, penuh kesabaran, kemandirian,

kepedulian, tanggung jawab dan bermoral baik sebagai primadi
ataupun sebagai anggota masyarakat.”'’ Sedangkan berdasarkan

Anggaran dasar menyatakan bahwa prinsip dasar Kepramukaan

meliputi:

1) Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

2)  Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan alam
seisinya;

3)  Peduli terhadap diri pribadinya; dan

4) Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka.®
Dari penjelasan di atas, prinsip dasar kepramukaan harus

ditaamkan pada anggota pramuka melalui tenaga pendidik agar

mereka dapat menjadi anggota pramuka yang baik. Dalam
pelaksanaan dari prinsip-prinsip dasar kepramukaan dilakukan
dalam bentuk:

1) Menaati perintah Tuhan Yang Maha Esa, menjauhi
larangannya dan beribadah sesuai dengan ajaran agama yang
dianutnya;

2) Melakukan kewajiban untuk menjaga, memelihara,

persaudaraan, dalam perdamaian di masyarakat, dan

17 Anton Kristiadi. Ensiklopedia Praja Muda Karana Indonesia: Mengenal Gerakan Pramuka dan
Kepanduan, (Surakarta: PT. Borobudur Inspira Nusantara, 2014), h.39.

18 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka
Tentang Anggaran Rumah Tangga (ART). (Semarang:2013) h. 28.
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3)

4)

5)

6)

memperkokoh persatuan serta mempertahankan Pancasila,
Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan Kebhinekaan.

Melestarikan lingkungan hidup yang bersih dan sehat supaya
bisa menunjang dan memberikan kenyamanan serta
kesejahteraan hidup masyarakat.

Pengakuan bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri, namun
hidup  dalam kebersamaan berdasarkan prinsip
perikemanusiaan yang dil dan beradab.

Memahami potensi diri untuk dikembangkan dengan cerdas
guna kepentingan masa deoannya dalam hidup bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara serta

Mengamalkan Satya dan Darma Pramuka dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari penjelasan di atas, bahwa prinsip dasar kepramukaan

merupakan suatu norma yang harus melekat pada diri anggota

pramuka, yaitu peserta didik yang melaksanakan kegiatan ini,

sehingga mereka dapat melaksanakan kehidupan dengan

berlandaskan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta

dapat memenuhi kewajibannya sebagai warga negara yang baik

serta dapat memberikan kenyamanan dan kesejahteraan bagi dirinya

dan orang lain disekitanya.

d. Fungsi dan Tujuan Pramuka
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Gerakan pramuka merupakan pelengkap pendidikan sekolah
dan pendidikan lingkup keluarga. Kegiatan pramuka akan mengisi
kebutuhan peserta didik yang mungkin belum tercakup dalam
pendidikan sekolah dan keluarga. Pramuka memiliki berbagali
fungsi, yaitu :

1) Menjadi wadah dalam melakukan kegiatan yang menarik
bagi anak atau pemuda. Pramuka akan menjadi kegiatan
pendidikan yang menyenangkan melalui berbagai kegiatan
yang dikemas dalam bermacam-macam aktivitas dan
permainan;

2) Pramuka akan menjadi sarana pengabdian bagi orang
dewasa; Pramuka bukan sekadar pendidikan yang
menyenangkan dan penuh permainan, namun menjadi suatu
tugas yang dilandasi keikhlasan, kerelaan, dan pengabdian
demi mencapai sukses organisasi; dan

3) Pramuka juga sebagai alat bagi masyarakat untuk membantu
memenuhi kebutuhan masyarakat.*

Jadi, kegiatan pramuka yang diberikan sebagai latihan berkala
dalam satuan Gerakan Pramuka itu sekedar alat saja dan bukan
tujuan. Dengan demikian, kepramukaan sebagai proses pendidikan
harus merupakan kegiatan yang dapat dipertanggungjawabkan dan

bernilai pendidikan. Sedangkan menurut Anggaran Dasar Gerakan

19 1bid., h.39
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Pramuka pasal 6, dinyatakan bahwa: “Gerakan Pramuka berfungsi
sebagai lembaga pendidikan di luar sekolah dan di luar keluarga
serta sebagai wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda,
menerapkan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan
serta Sistem Among, yang pelaksanaannya disesuaikan dengan
keadaan, kepentingan dan perkembangan bangsa serta masyarakat
Indonesia.”?

Adapun tujuan pramuka dalam buku Kristiadi ia mengatakan

bahwa:;

1) Para anggotanya menjadi manusia berkepribadian dan
berwatak luhur, memiliki mental, moral, budi pekerti dan
keyakinan beragama yang kuat;

2) Para anggotanya menjadi manusia yang memiliki
kecerdasan dan keterampilan tinggi;

3) Para anggotanya menjadi manusia yang sehat dan kuat
jasmaninya;

4) Para anggotanya menjadi warga Negara Indonesia yang
berjiwa Pancasila, setia, dan patuh kepada Negara Kesatuan
Republik Indonesia menjadi anggota masyarakat yang baik
dan berguna, serta sanggup dan mampu ikut membangun

bangsa dan negara.

20 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan

Pramuka, h. 6
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Sesuai dengan Keputusan Presiden No. 238 tahu 1961 yang
menetapkan bahwa gerakan pramuka sebagai satu-satunya badan
yang diberi tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan
pendidikan kepanduan bagi anak-anak dan pemuda Indonesia.
Pendidikan kepramukaan ini dilaksanakan di luar lingkungan
sekolah dan di luar lingkungan keluarga, yang tujuannya
sebagaimana dijelaskan di atas.

Pembinaan dan pendidikan yang diselenggarakan dalam
kegiatan Pramuka yang bertujuan untuk mendidik anak-anak dan
pemuda Indonesia agar mereka menjadi:

1) Manusia berkepribadian, berwatak, dan berbudi pekerti
luhur yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, kuat mental dan tinggi moral, tinggi kecerdasan dan

mutu keterampilannya, serta kuat dan sehat jasmaninya;

dan

2)  Warga negara republik Indonesia yang berjiwa Pancasila,
setia dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia
serta menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna,
yang dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri serta
bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa
dan negara.

Dengan demikian Gerakan Pramuka merupakan wadah

pembinaan bagi anak-anak dan pemuda Indonesia agar menjadi
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manusia yang berkepribadian dan berwatak luhur serta tinggi
mental, moral, budi pekerti, dan kuat keyakinan beraggamanya,
sehat jasmani dan rohaninya serta mempunyai rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.
e. Metode Kepramukaan

Metode kepramukaan merupakan suatu cara untuk memberi
pendidikan watak kepada peserta didik melalui berbagai kegiatan
kepramukaan. Dengan metode kepramukaan, diharapkan bisa
menumbuhkan rasa kemandirian pada diri peserta didik, mampu
mengembangkan diri sehingga menjadi pribadi utuh, memiliki
kematangan moral, mental, spiritual, emosional, intelektual, serta
fisik, baik bagi individu maupun sebagai anggota masyarakat.

Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan harus
dilaksanakan secara terpadu. Setiap unsur pada Metode
Kepramukaan merupakan sub sistem tersendiri dan keseluruhan
saling memperkuat dan menunjang tercapainya tujuan pendidikan
kepramukaan.21 Dalam Kwartir Nasional pasal 9 ayat 1
menjelaskan: Metode kepramukaan merupakan cara belajar
interaktif progresif melalui :

1) Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka;

2)  Belajar sambil melakukan;

21 Anton Kristiadi, h. 51.
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3)

4)

5)

6)

7)

Kegiatan berkelompok, kerjasama dan berkompetisi;

Kegiatan di alam terbuka;

Kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan,

dorongan dan dukungan;

Penghargaaan berupa tanda kecakapan; dan

Satuan terpisah antara putra dan putri.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

dengan metode kepramukaan rasa kemandirian pada diri peserta

didik akan tumbuh dan mereka mampu mengembangkan diri

sehingga menjadi pribadi yang mandiri serta memiliki kematangan

moral, mental, spiritual, emosional, intelektual, serta fisik, dan dapat

bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain serta masyarakat sekitarnya.

B. Kedisiplinan Siswa

1.  Pengertian Kedisiplinan

Disiplin sangant penting bagi siswa. Karena itu, harus ditanamkan

secara terus-menerus kepada siswa. Jika disiplin ditanamkan secara

terus-menerus maka disiplin tersebut akan menjadi kebiasaan bagi

siswa. Orang-orang yang berhasil dalam bidanya masing-masing

umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang

gagal, umumnya tidak disiplin.
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Konsep yang luas dari disiplin adalah sama dengan hukuman.??
Dalam konsep ini, disiplin digunakan bila anak melanggar peraturan dan
perintah yang diberikan orangtua, guru, atau orang dewasa yang
berwewenang mengatur kehidupan masyarakat dimana anak tersebut
tinggal. Bahkan, dalam The New Oxford American Dictionary, kata
discipline didefinisikan sebagai “praktik melatih orang untuk mematuhi
aturan dengan menggunakan hukuman untuk memperbaiki
ketidakpatuhan.” Oleh karena itu, tak heran definisi seperti ini sering
mengaitkan pendisiplinan dengan alat-alat yang dipakai untuk membuat
pelaku kejahatan jera, seperti penyalahan, rasa malu, dan bahkan

hukuman fisik.2

Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa Latin yaitu discre
yang berarti belajar. Kemudian timbul kata disciplina yang berarti
pengajaran atau pelatihan. Sedangkan disiplin dalam bahasa Inggris
disebut disciple yang berarti seseorang yang belajar dari atau secara

sukarela mengikuti seorang pemimpin seperti pengikut atau murid.?*

Dalam hal ini disiplin diartikan sebagai ketaatan pada peraturan
yang berlaku. Sedangkan secara terminologis, istilah disiplin
mengandung arti sebagai keadaan tertib dimana para pengikut itu

tunduk dengan senang hati kepada ajaran-ajaran yang para

22 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta:Erlangga, 1978), h.82

23 Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia: Tips Praktis dan Teruji Melejitkan
Potensi Optimal Anak, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 230

24 Elizabeth B. Hurlock.
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pemimpinnya. Orang tua serta guru merupakan pemimpin sedangkan
anak merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup yang
menuju ke kehidupan yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin
merupakan cara masyarakat mengajar anak dalam perilaku moral yang

disetujui kelompok.?*

“Dalam arti yang luas, disiplin mencakup setiap macam
pengaruh yang ditujukan untuk membantu siswa agar mereka dapat
memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan yang mungkin ingin
ditujukan siswa terhadap lingkungannya. Dengan disiplin, siswa
diharapkan bersedia tunduk dan mengikuti peraturan tertentu dan
menjauhi larangan tertentu. Kesediaan semacam ini harus dipelajari dan
harus secara sabar diterima dalam rangka memelihara kepentingan
bersama atau memelihara kelancaran tugas di sekolah sehingga tujuan

pendidikan dapat tercapai.”?

Sesuai dengan pendapat tersebut, disiplin yang dilaksanakan di
sekolah terhadap siswa, siswa akan belajar hidup dengan pembiasaan
yang baik, positif, dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya, baik
pada saat bersekolah maupun untuk bekal hidup di kemudian hari. Akan
tetapi, pendekatan dengan penegakan disiplin tersebut janganlah sampai
membuat siswa tertekan dan penerapannya harus pula demokratis dalam

artian mendidik.

25 Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, (Jogjakarta:
Ar Ruzz Media, 2011), cet. ke-1, h. 192-193
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Disiplin memiliki makna dan konotasi yang berbeda-beda. Ada
yang mengartikan disiplin sebagai hukuman, pengawasan, pemaksaan,
kepatuhan, latihan, kemampuan tingkah laku.  Disiplin juga
dimaksudkan sebagai pengembangan diri sendiri pada si terdidik yang
timbul sendiri dari kesadaran diri tanpa paksaan. Sedangkan menurut
Feacher Bernard dijelaskan disiplin adalah faktor yang esensial dalam
mengembangkan potensi individu dan menciptakan kehidupan yang

harmonis dan menimbulkan hasil dalam proses kelompok.?

Disiplin tidak lagi merupakan suatu yang datang dari luar yang
memberikan keterbatasan tertentu, tetapi disiplin telah merupakan
aturan yang datang dari dalam diri peserta didik sebagai suatu hal yang
wajar dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, disiplin
merupakan nilai yang telah tertanam dalam diri peserta didik yang

menjadi bagian dalam kepribadiannya.

“Pengalaman utama dalam pelaksanaan disiplin akan memberikan
kerangka dalam keteraturan hidup selanjutnya. “Disiplin diri sendiri
hanya akan tumbuh dalam suatu suasana ketika antara guru dan para
peserta didik terjalin sikap persahabatan yang berakar pada dasar saling

hormat menghormati dan saling mempercayai”.?’ Jadi, sesuai dengan

% Pjet A. Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1994), cet. ke-1, h. 126
27 Sri Minarti, h. 195.
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pendapat ini, berarti disiplin harus diterapkan dalam kerangka dan batas

yang demokratis serta pedagogis.
2. Pentingnya Disiplin

Dalam dunia pendidikan, disiplin menjadi prasyarat dalam
pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupan. Menurut Elizabeth B.
Hurlock dalam bukunya “Perkembangan Anak” mengemukakan, bahwa
disiplin itu penting untuk perkembangan anak, karena disebabkan

beberapa hal yaitu:

a. Disiplin memberi anak rasa aman dengan memberitahukan apa
yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan;

b. Dengan disiplin membantu anak menghindari perasaan bersalah
dan rasa malu akibat peerilaku yang salah;

c. Disiplin memungkinkan anak hidup menurut standar yang
disetujui kelompok sosial dan dengan demikian memperoleh
persetujuan sosial;

d. Dengan disiplin, anak belajar bersikap menurut cara yang akan
mendatangkan pujian yang akan ditafsirkan anak sebagai tanda
kasih sayang dan penerimaan;

e. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai
motivasi pendorong ego yang mendorong anak mencapai yang

diharapkan darinya; serta
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f. Disiplin  membantu anak mengembangkan hati nurani,
pembimbing dalam pengambilan keputusan dan pengendalian
perilaku.?®
Dari uraian di atas dapat diketahui disiplin sangat penting dan

dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin yang tumbuh secara sadar akan

membentuk sikap, perilaku, dan tata kehidupan yang teratur yang akan
menjadikan siswa sukses tak hanya dalam belajar namun juga dalam

lingkungan kehidupannya.
3. Macam-Macam Disiplin

Menurut Ali Imron disiplin dapat dibedakan menjadi tiga macam,

yaitu:

a. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian.

b. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive.

c. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang
terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab.2®
Menurut Piet A. Sahertian disiplin terbagi dalam tiga macam

diantaranya:

a. Disiplin tradisional, adalah disiplin yang bersifat menekan,
menghukum, mengawasi, memaksa dan akibatnya merusak

penilaian yang terdidik.

28 Elijzabeth B. Hurlock, h. 83
29 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.173-174
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b. Disiplin modern, pendidikan hanya menciptakan situasi yang
memungkinkan agar si terdidik dapat mengatur dirinya. Jadi situasi
yang akrab, hangat, bebas dari rasa takut sehingga si terdidik
mengembangkan kemampuan dirinya.

c. Disiplin liberal, yang dimaksud disiplin liberal adalah disiplin yang
diberikan sehingga anak merasa memiliki kebebasan tanpa batas.*
Sedangkan menurut Jamal Ma’mur Asmani dalam bukunya

menerangkan bahwa macam-macam disiplin dibedakan menjadi tiga,

yaitu:

a. Disiplin waktu
b. Disiplin menegakkan aturan
c. Disiplin Sikap.*!

Menurut beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
membutuhkan proses untuk membentuk kedisiplinan dan disiplin harus
dilakukan secara terus-menerus sehingga timbul kebiasaan dan dapat
membentuk kepribadian seseorang. Disiplin juga sangat penting dan
berpengaruh sangat besar dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Disiplin dibagi oleh berbagai macam yaitu

berbentuk pengendalian diri dan membutuhkan pengawasan orang lain.

30 Piet A. Sahertian, op. cit., h. 127
3L https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/35296. diakses pada tanggal 11
September 2018. Pukul. 12.25 WIB h.20
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Tujuan Disiplin

Secara umum tujuan yang ingin dicapai melalui pelaksanaan
disiplin dan tata tertib sekolah adalah terlaksananya proses
pembelajaran secara baik yang menunjang peningkatan mutu
pendidikan di sekolah.

Sedangkan menurut E. Mulyasa tujuan dari disiplin untuk
membantu peserta didik menemukan dirinya, mengatasi, mencegah
timbulnya masalah-masalah disiplin, serta berusaha menciptakan situasi
yang menyenangkan dalam pembelajaran sehingga mereka mentaati
segala peraturan yang telah ditetapkan.3?

Dalam bukunya Leadership in Elementary School Administration
an Supervision, Elsbree menjelaskan bahwa: “He should accept the
philosophy that discipline any action have two purpose”. Kedua tujuan
itu adalah:

a. Menolong anak menjadi matang pribadinya dan berubah sifat
ketergantungan ke arah tidak ketergantungan; dan

b. Mencegah timbulnya persoalan-persoalan disiplin dan menciptakan
situasi dan kondisi dalam belajar mengajar agar mengikuti segala

peraturan yang ada dengan penuh perhatian.®

32 E, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),

h.123

33 Pjet A. Sahertian, h. 126-127.

35



Setiap manusia perlu memiliki kemampuan untuk mengendalikan
dirinya. Apabila tidak memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri
tentunya sulit dalam menghadapi kehidupan dan bertindak dengan baik
dan dipikirkan dengan matang.

Siswa juga perlu memiliki kemampuan untuk mengendalikan
dirinya dan kemampuan untuk mengarahkan dirinya dan keinginannya
ke hal-hal yang positif. Agar dapat bakat dan minatnya tersalur dengan
baik diperlukan pembinaan dan tuntunan serta aturan sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki. Dengan pembinaan dan aturan
tentunya siswa mengetahui hal apa yang boleh dilakukan dan tidak
boleh dilakukan.

Dengan adanya tujuan disiplin peserta didik dapat belajar hidup
dengan aturan yang baik dan kebiasaan-kebiasaan yang baik sehingga
dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungan. Dengan adanya
aturan atau tata tertib tentunya sekolah memiliki ketertiban,
keberhasilan penyelenggaraan program-program sekolah, tercapainya
tujuan pendidikan dan keamanan dilingkungan sekolah.

Dari penjelasan di atas mengenai tujuan disiplin dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya tujuan disiplin akan melatih siswa agar mampu
mengatur dirinya sendiri dengan baik dan dapat mengontrol tingkah
laku serta dapat mengerjakan tugasnya secara optimal dan baik.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan
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Pada dasarnya kedisiplinan terbentuk tidak dengan sendirinya dan
tentunya tidak secara spontan, tentunya dalam meningkatkan
kedisiplinan disekolah banyak faktor yang mampu mempengaruhinya
diantaranya, yaitu:

a. Faktor Internal
Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang bersangkutan,
faktor- faktor tersebut meliputi:
1) Faktor Pembawaan
Dalam hal ini pembawaan sikap dari keturunannya dan
lingkungan sangat berpengaruh dalam menghasilkan perilaku
dan sifat dari tiap-tiap masing anak.

2) Faktor Kesadaran

Disiplin akan lebih mudah ditegakkan jika timbul dari
kesadaran setiap individu yang ada, untuk selalu mau bertindak
taat, patuh, tertib, teratur dan bukan karena adamnya tekanan.

3) Faktor Minat dan Motivasi

Dalam berdisiplin minat dan motivasi sangat berpengaruh
untuk meningkatkan keinginan yang ada dalam diri seseorang.
Jika minat dan motivasi seseorang dalam berdisiplin sangat kuat
maka dengan sendirinya ia akan berprilaku disiplin tanpa
menunggu dorongan dari luar.

4) Faktor Pengaruh Pola Pikir
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Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum tertuang
dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan suatu
kehendak atau keinginan. Jika orang mulai berpikir akan
pentingnya disiplin maka ia akan melakukannya.

b. Faktor Eksternal
Yaitu faktor yang berada di luar diri orang yang bersangkutan.
Faktor ini meliputi:
1) Contoh atau Teladan
Teladan atau modelling adalah contoh perbuatan dan
tindakan sehari-hari dari seseorang Yyang berpengaruh.
Keteladanan merupakan salah satu teknik pendidikan yang
efektif dan sukses, karena teladan itu menyediakan isyarat-
isyarat non verbal sebagai contoh yang jelas untuk ditiru.
2) Nasihat
Menasihati berarti memberi saran-saran percobaan untuk
memecahkan suatu masalah berdasarkan keahlian atau
pandangan yang objektif. Dalam Bahasa Inggris nasihat
disebut advice yaitu opinion about what to do, how to behave.
pendapat tentang apa yang harus dilakukan, bagaimana
bertingkah laku).
3) Faktor Latihan
Latihan melakukan sesuatu dengan disiplin yang baik

dapat dilakukan sejak kecil sehingga lama-kelamaan akan
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terbiasa melaksanakannya, jadi dalam hal ini sikap disiplin
yang ada pada seseorang selain berasal dari pembawaan bisa
dikembangkan melalui latihan.
4) Faktor Lingkungan
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan pendidikan
yaitu lingkungan, demikian juga dalam disiplin. Lingkungan
sekolahan misalnya dalam kesehariannya siswa terbiasa
melakukan kegiatan yang tertib dan teratur karena lingkungan
yang mendukung serta memaksanya untuk berdisiplin.
5) Pengaruh Kelompok
Pembawaan dan latihan memang sangat berpengaruh
dalam kedisiplinan, perubahan dari lahir yang ditunjang
latihan bisa dikembagkan jika terpengaruh oleh suatu
kelompok yang berdisiplin, tapi pembawaan yang baik
ditunjang dengan latihan yang baik bisa jadi tidak baik jika
terpengaruh oleh suatu kelompok yang tidak baik demikian
juga sebaliknya.3*
Selain itu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sikap
siswa yang kurang disiplin disekolah. Faktor-faktor itu diantaranya
sebagai berikut:

a) Sekolah kurang menerapkan disiplin;

34 Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik Di
Madrasah”, Jurnal Edukasi, Vol. 9, 2011, h. 130
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b) Teman bergaul;
c) Cara hidup dilingkungan anak tinggal,
d) Sikap orangtua;
e) Keluarga yang tidak harmonis; dan
f) Latar belakang dan kebiasaan budaya.®

Berdasarkan uraian tersebut, faktor yang mepengaruhi
kedisiplinan siswa dan sikap bertanggungjawab siswa cenderung
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor ekstenal siswa dan bukan
semata-mata dipengaruhi oleh faktor internal siswa.

6.  Strategi Menerapkan Kedisiplinan

Adapun strategi umum penerapan disiplin menurut Reisman dan
Payne, seperti yang dikutip E. Mulyasa dalam buku Standar Kompetensi
dan Sertifikasi Guru, sebagai berikut:

a. Konsep diri (self-concept), strategi ini menekankan bahwa
konsep-konsep diri siswa merupakan faktor penting dari setiap
perilaku.

b. Keterampilan berkomunikasi (communication skills), guru harus
memiliki keterampilan yang efektif agar mampu menerima
semua perasaan, dan mendorong timbulnya kepatuhan siswa.

c. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and logical
consequences), guru disarankan menunjukan secara tepat tujuan

perilaku yang salah, sehingga membantu siswa dalam mengatasi

35 Sri Minarti, h. 199-200
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perilakunya, dan memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari
perilaku yang salah.

d. Klarifikasi nilai (value clarification), strategi ini dilakukan untuk
membantu siswa dalam menjawab pertanyaanya sendiri tentang
nilai-nilai dan membentuk sistem nilaninya sendiri.

e. Analisis transaksional (transactional analysis), guru disarankan
bersikap dewasa, apabila berhadapan dengan siswa yang
menghadapi masalah.

f. Terapi realitas (reality therapy), guru perlu bersikap positif dan
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di sekolah dan
melibatkan siswa secara optimal dalam pembelajaran.

g. Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline), guru harus
mampu mengendalikan, mengembangkan dan mempertahankan
peraturan dan tata tertib sekolah.

h. Modifikasi perilaku (behavior modification), guru harus
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, yang dapat
memodifikasi perilaku peserta didik.

I. Tantangan bagi disiplin (dare to discipline), guru harus cekatan,
terorganisasi, dan tegas dalam mengendalikan disiplin peserta
didik.%

Selain itu, Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki

pendirian yang kokoh merupakan bagian yang sangat penting dari

3 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 124-125
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strategi menerapkan disiplin. Penerapan disiplin antara lain dapat
dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut:
a. Peningkatan motivasi
Dalam menegakkan disiplin, mungkin berawal berdasarkan
motivasi ekstrinsik . Orang melakukan sesuatu karena paksaan,
pengaruh orang lain, atau karena keinginan tertentu. Akan tetapi
setelah berproses, orang tersebut dapat saja berubah ke arah
motivasi intrinsik. Setelah merasakan bahwa dengan menerapkan
disiplin memiliki dampak positif bagi dirinya kemudian orang
tersebut melakukan sesuatu dilandasi dengan kesadaran dari
dalam dirinya sendiri.
b. Pendidikan dan latihan
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting
dalam membentuk disiplin. Pendidikan dan latihan merupakan
suatu proses yang di dalamnya ada beberapa aturan atau prosedur
yang harus diikuti oleh peserta didik.
c. Kepemimpinan
Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru, atau
orang tua terhadap anggota, siswa ataupun anaknya turut
menentukan berhasil atau tidaknya dalam pembinaan disiplin.
Karena pemimpin merupakan panutan, maka faktor keteladanan
juga sangat berpengaruh dalam pembinaan disiplin bagi yang

dipimpinnya.
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d. Penegakan aturan

Penegakan disiplin biasanya dikaitkan penerapan aturan (rule
enforcement). Idealnya dalam menegakkan aturan hendaknya
diarahkan pada “takut pada aturan bukan takut pada orang”. Jika
hal ini tumbuh menjadi suatu kesadaran maka menciptakan
kondisi yang nyaman dan aman

e. Penerapan Reward and Punishment

Reward and punishment atau penghargaan dan hukuman
merupakan dua kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika
penerapannya secara terpisah maka tidak akan berjalan efektif,
terutama dalam rangka penegakan disiplin.*’

Jadi peranan disiplin harus disesuaikan dengan perkembangan
anak terutama dengan cara menanamkan sikap disiplin yang
dilakukan orang atau pendidik, oleh karena itu kita harus
menyadari kemampuan kognitifnya anak mulai sejak dini.

Penanaman disiplin itu harus dimulai dari dalam diri kita
sendiri, sebelum kita menyuruh atau mengatur disiplinnya orang
lain, misalnya sekolah memberi peraturan harus datang lima menit
sebelum pelajaran dimulai, dalam hal ini seorang guru juga harus
datang sesuai dengan peraturan karena siswa akan meniru semua

yang dilakukan oleh guru, untuk itu guru harus memberikan

37 M.Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter : Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:
Yuma Pressindo, 2010), h. 45-49.
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contoh yang baik pada siswanya. Untuk itu dalam menanamkan
kedisiplinan kepada peserta didik diperlukan kerjasama antara
kepala sekolah, guru maupun orang tua. Seorang anak
memerlukan contoh dan teladan untuk menerapkan kedisiplinan
dalam kehidupannya.

7. Indikator Kedisiplinan

Seseorang dikatakan disiplin jika sudah mencakup beberapa
indikator atau unsur yang mendukung, indikator disiplin diri dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Berada di sekolah tepat waktu

b. Berpakaian rapi

c. Memelihara fasilitas sekolah

d. Melestarikan lingkungan sekolah
e. Menjaga nama baik sekolah

f. Kebiasaan tertib

Disiplin sangat di perlukan oleh siswa dimana siswa dapat
mengatur diri nya sendiri sehingga kegiatan yang di laksanakan dapat
berjalan dengan yang diharapkan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal memberikan perhatian khusus terhadap pendidikan karakter
bahwa sekolah merupakan lembaga untuk mempersiapkan siswa untuk

hidup, baik secara akademis dan sebagai agen moral dalam masyarakat.

38

3 Nurul Zuriah, Pendidikan Karakter di Sekolah (Jogjakarta: Laksana, 2007), h.255.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan penelitian koefisien, karena penelitian
ini untuk membuktikan ada atau tidak nya pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisiplinan siswa. Maka penelitian ini
menggunakan penelitian regresi linier sederhana. Sehingga penelitian ini
disebut penelitian kuantitatif.

Dengan pendekatan kuantitatif ini adalah penelitian yang terfokus pada
data-data angka numerikal (angka) dengan di olah dengan metode statistika.
Dengan menggunakan pendekatakan itu maka akan dapat diperoleh

signifikasi hubunagn antar variabel yang diteliti.>®

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Taman Sidoarjo di Jalan
Sawunggaling No. 2 Jemundo, Taman Sidoarjo. Peneliti mengambil objek

pada sekolah tersebut karena melihat sekolah tersebut sangat strategis.

39 |bnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada), h.274.
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C. Variabel Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, variabel adalah objek penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.®® Sedangkan menurut
Sugiyono variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetatapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.*!
Berdasarkan pengertian diatas dan bertolak pada judul penelitian yang
telah dikemukakan diatas, maka dalam penelitian ini berlaku dua variabel
yang menjadi obyek penelitian, yaitu:
1. Variabel Bebas (Independen Variabel / X)

Yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi perubahannya
atau timbulnya variabel terikat.*> Dalam penelitian ini variabel yang
dimaksud adalah Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka.

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel / Y)

Yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena

adanya variabel bebas.*® Dalam hal ini variabel yang dimaksud adalah

Kedisiplinan Siswa di SMAN 1 Taman.

L Y

Gambar 3.1. Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y

40 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 118.

41 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta,2011), h. 3.
42 1bid.,h.4.

% Ibid., h.4.
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Di mana :
X = Ekstrakurikuler Pramuka.

Y = Kedisiplinan Siswa

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1.

Populasi
Menurut lbnu Hajar, populasi adalah kelopok besar individu yang
mempunyai kaarakteristik umum sama.* Sedangkan menurut Suharsimi
Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang
ingin meneliti semua subyek, maka penelitian tersebut merupakan
penelitian populasi.*® Dari para pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan subyek / obyek yang mempunyai karakteristik
yang sama. Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah siswa
SMAN 1 Taman berjumlah 136.
Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti, pendapatnya bahwa untuk ancer-ancer maka apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi.*® Sedangakan menurut

4 |bnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada. ) h.133.

45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 130.

46 1bid., h.131.
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Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.*'Jadi dapat disimpulkan, bahwa sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang dapat diteliti. Sampel pada teknik ini dihitung
berdasarkan populasi berstrata tetapi kurang proporsional. Jadi dapat
disimpulkan, bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang dapat
diteliti. Sampel pada teknik ini dihitung berdasarkan populasi berstrata
tetapi kurang proporsional..
3. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel penelitian, terdapat berbagai teknik. Teknik sampling
pada dasarnya dibagi menjadi dua kelompok yaitu Probability Sampling dan
Nonprobability Sampling.*® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik Random Sampling.

Untuk ukuran Sampel karena populasi penelitian ini adalah sebagian
siswa kelas di SMAN 1 Taman yang berjumlah 63, maka penelitian ini

disebut penelitian populasi.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan

metode angket (kuesioner). Dalam penelitian ini, data yang diperoleh

47 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 62.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 119.
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melalui angket/ kuesioner merupakan data primer. Metode angket adalah
cara pengumpulan data menggunakan instrumen, berupa angket
(kuesioner). Angket dalam penelitian ini terdiri dari daftar butir-butir
pertanyaan yang dibagikan kepada responden dan dipergunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel pemberian kompensasi
dan kinerja guru. Angket yang digunakan adalah angket tertutup atau
disebut juga close from questioner yaitu kuesioner yang disusun dengan
menyediakan pilihan jawaban yang lengkap, sehingga pengisi atau
responden hanya memberikan jawaban silang pada jawaban yang telah
disediakan. Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam angket
penelitian ini yaitu angket dengan skala Likert, dengan klasifikasi sebagai
berikut:

Tabel 3.1. Bobot Nilai Angket Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka

Jawaban Pilihan Bobot
Nilai
sangat sesuai 4
Sesuai -
tidak sesuai 2
sangat tidak sesuai 1
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Tabel 3.2. Bobot Nilai Kedisiplinan Siswa

Jawaban Pilihan Bobot
Nilai
Selalu 4
Sering 3
Kadang- kadang 2
Tidak pernah 1

2. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk
dokumen atau file (catatan konvensional maupun elektronik).*® Pada
intinya, metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Sebagaian besar data yang tersedia adalah
berbentuk surat-surat, catatan harian, kenang-kenangan, laporan dan
sebagainya.Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk hal-hal yang telah silam.
Kumpulan data bentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas termasuk

monument, artefak, foto, tape, mikro film, disc, CD-Rom dan hardisk.

49 Puguh Suharso. Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis (Jakarta: PT Indeks, 2009), h. 104.
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E.

Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dan hasil nya
lebih baik, cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.°

Instrumen dalam penelitian ini adalah buku pribadi siswa yang digunakan
untuk mengukur kedisiplinan siswa, selain buku pribadi siswa peneliti meminta
data catatan wakil kesiswaan, wali kelas dan BK selama siswa bersekolah di
SMAN 1 Taman, menurut data tata tertib sekolah antara lain dalam indikator
disiplin tertuang dalam tata tertib siswa disekolah. Indikator disiplin
berpakaian rapi, memelihara fasilitas sekolah, menjaga nama baik sekolah
tidak membuat keonaran di dalam dan diluar sekolah.

Indikator kebiasaan tata tertib tertuang dalam indikator berada di sekolah
tepat waktu, berpakaian rapi, memelihara fasilitas sekolah, melestarikan
lingkungan sekolah, menjaga nama baik sekolah, siswa dapat dikatakan
disiplin jika siswa telah menaati indikator disiplin tersebut.

Instrumen untuk mengukur Kedisiplinan siswa menggunakan instrumen
angket/ kuesioner yang dibagikan kepada sampel penelitian, serta pedoman
dokumentasi untuk memperoleh data pendukung. Adapun Kisi-kisi instrumen
angket/ kuesioner untuk mengukur yang digunakan dalam penelitian ini,

terlampir tabel 3.3.

50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), h.30.

51



F. Analisis Data

Menurut Igbal hasan analisis data adalah memperkirakan atau dengan
menentukan besar nya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu
(beberapa) kejadian terhadap sesuatu (beberapa) kejadian lainnya, serta
memperkirakan atau meramalkan kejadian lainnya. Lebih lanjut Sugiyono
menjelaskan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*!

Berdasarkan pengertian diatas, analisis data merupakan suatu proses
mengurutkan data yang telah diperoleh, kedalam suatu pola untuk dipelajari
dan di tarik kesimpulan.

Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis, terlebih dahulu
dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalaui proses sebagai berikut:
1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar pertanyaan
yang dikembangkan responden.

2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket

pada jawaban responden yang diterima.

>l Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Afabeta, 2012), h.12.
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3. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil
pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.>?

Setelah pengolahan data lalu dilakukan analisa data untuk membuktikan
ada atau tidak pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap
kedisiplinan siswa sesuai dengan jenis data pada variabel tersebut, maka
penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:

1. Uji Validitas
Menurut Purwanto, validitas merupakan kemampuan alat ukur untuk
mengukur secara tepat keadaan yang diukurnya.® Lebih lanjut Sugiyono
mengemukakan, bahwa agar data yang diperoleh tepat/sesuai dengan apa
yang seharusnya diukur maka perlu dilakukan uji validitas.>
Dalam penelitian ini validitas dari setiap butir pertanyaan yang ada
dalam setiap instrumen penelitian dihitung dengan menggunakan rumus

product moment, yaitu:

N.ZXY - BOQEY)

Yoy =
T I I =02 - )7
I'xy - Koefisien korelasi
N =Jumlah responden
YXY =Total perkalian skor x dengan v

52 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005),
87-88.

53 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008) 196 — 197.

54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta,2009),172-174.
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55

—Jumlah skor variable x
=Total kuadrat skor variable X

= Total kuadrat skor variable Y

Butir instrumen dianalisis dengan menggunakan bantuan komputer
dengan program SPSS version 23.0 or Windows. Kriteria pengambilan
keputusan dalam menentukan valid atau tidaknya suatu soal yaitu: setelah
Txy hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan Ttabel untuk
mengetahui butir yang sahih dan yang tidak sahih. Dengan pedoman bila
Txy hitung > Ttaper pada signifikansi 5% maka butir valid, dan jika bila
Txy hitung < Traber maka butir soal tidak valid. Butir-butir yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah butir-butir yang sahih.

Uji Reliabilitas

Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas
yang tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang tetap dalam
mengukur apa yang hendak diukur. Pengujian reliabilitas instrumen
dilakukan dengan menggunakan rumus dari Alpha Cronbach. Alpha
Cronbach atau Cronbach’s alpha merupakan teknik pengujian reliabilitas

suatu test atau angket yang paling sering digunakan pada test-test atau

%5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), h. 275.
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angket-angket yang jawabannya berupa pilihan. Adapun rumus

Cronbach’s alpha yang digunakan adalah sebagai berikut:

o GH-%=)

keterangan:
o =  Cronbach’s
alpha
= banyaknya
N pertanyaan
Oftem = variance dari pertanyaan
Tiotal = variance dari skor®®

Kriteria uji jika Cronbach’s alpha > 0,6 maka reliabilitas pertanyaan
tersebut tinggi atau bisa diterima. Proses perhitungan persentase
dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh subjek penelitian yang
memilih kategori tertentu dibagi dengan jumlah keseluruhan subjek

penelitian, kemudian hasil perhitungannya dikalikan 100.

_I o
P =3 X 100%

Keterangan: P = persentase f = jumlah subjek
yang ada pada kategori tertentu N = frekuensi total
Selanjutnya hasil pengolahan data dengan menggunakan rumus
persentase tersebut dijelaskan dengan skor persentase sebagai berikut :

a.Menentukan skor tertinggi dan skor terendah

% Ronny Kountur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis. (Jakarta: PPM, 2004), h.158.
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Alternatif pilihan jawaban dari setiap item pertanyaan terdiri dari 4
jawaban, sehingga:

4
Skor tertinggi = z < 100% = 100%

1 J—
Skor terendah = 3 X 100% = 25%

b.Menentukan rentang data

Yaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah

Rentang data = 100% - 25% = 75%

c.Menentukan panjang interval

Range (panjang kelas interval) = 75% : 4 = 18,75 dibulatkan 19
d.Mengelompokkan interval nilai

Tabel 3.5. Interval Nilai Angket Likert

Kriteria Persentase
Sangat baik 82% s.d. 100%
Baik 63% s.d. 81%
Cukup baik 44% s.d. 62%
Tidak baik 25% s.d. 43%

3. Pengujian Prasyarat Analisis
Sesuai dengan rumusan masalah dan hipotesis penelitian teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis regresi sederhana, dengan menggunakan bantuan

dari program SPSS 23.0 for Windows. Sebelum melakukan uji hipotesis
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terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji
linearitasnya.
1.Uji Normalitas Data
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hal tersebut adalah
dengan uji normalitas yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov. dasar pengambilan keputusan distribusi itu normal atau
tidak, dapat dilakukan berdasarkan probabilitas yaitu:
a. Jika probabilitas > 0.05 maka distribusi dari populasi adalah normal
b. Jika probabilitas < 0.05 maka populasi tidak berdistribusi normal
2.Uji Linearitas
Untuk menganalisis pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka
terhadap kedisiplinan siswa digunakan analisis regresi linear
sederhana. Teknik ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah
nomer 3 . Regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel

independen dan variabel dependen apakah positif atau negatif.

4. Pengujian Hipotesis
Untuk pengujian hipotesis atau untuk menjawab rumusan masalah
ketiga yaitu dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi linier

sederhana.
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Analisis dilanjutkan dengan regresi linier sederhana. Analisis regresi

linier sederhana dilakukan dengan membuat persamaan regresi

sederhananya, dan menguji keberartian dan kelinieran regresi.

1)

2)

Persamaan Regresi Sederhana
Persamaan regresi sederhana diperoleh dengan bentuk®’
Y=a+ bX, dimana:
Y= Variabel terikat ( variabel yang diduga)
X= Variabel bebas
a= Intersept
b= Koefisien regresi (slop)
Nilai a maupun nilai b dihitung melalui rumus yang sederhana,
untuk memperoleh nilai a dihitung dengan rumus:>®

_ENEXH-CNHEY
a nYy X? — (X x)?

Sedangkan nilai b dihitung dengan rumus:>®

Uji Keberartian dan Kelinieran Regresi Linier Sederhana
Uji ini berkaitan dengan Sum of Squarres dan Mean Squarres.
Sum of Squarres yang berkaitan dengan regresi a dihitung dengan

rumus:

57 Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), hal. 64
%8 |rianto Agus, Statistik: Konsep Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya, ( Jakarta: Prenada
Media, 2004), hal. 326

%9 Ibid, hal. 159
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_ vy

n

SS,

Sum of Squarres yang berkaitan dengan regresi b/a dihitung

dengan rumus:
$5y0 = b {z xy - ED O y)}

SSsisa = Z Y% — SS, — SSp/a

Mean Squarres dihitung dengan rumus:

MS. = SSa
* dkSS,
SSb/a
MSy/q =
P1% ™ dk SSp/a
i SSsisa
MSsisa - dk SSsisa

Tahap akhir pengujian ini yaitu menghitung nilai F dengan rumus:

_ MSpq
MSsisa

Setelah nilai F hitung diperoleh, selanjutnya dibandingkan dengan
nilai F tabel untuk menentukan diterima atau ditolaknya Hipotesis
nol.

3) Koefisien Korelasi pada Regresi Linier Sederhana

Koefisien korelasi pada regresi linier sederhana menggunakan

rumus:%°

80 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,2006), hal. 61

59



4)

1)

2)

nyXy -Cx)QY)
VX2 — (X X)?nXY? - (XY)?

Keterangan:

r= Koefisien korelasi pearson
X= Variabel bebas

Y= Variabel terikat

Uji Keberartian Koefisien

Uji keberartian koefisien diperoleh dengan rumus:

. n—2
. 1—1r2

H,= Koefisisen korelasi tidak signifikan

Dengan hipotesis:

H,= Koefisien korelasi signifikan
Dengan db = n-2
Dan Koefisien Determinasi pada Regresi

Koefisien determinasi atau koefisien penentu dirumuskan dengan:

KP = (KK)*x 100%
KK adalah koefisien korelasi
Uji Statistik
Uji statistik regresi linier sederhana digunakan untuk menguji

signifikan ada tidak nya pengaruh dua variabel melalui koefisien

%1 1bid, hal. 96
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regresinya. Uji dapat dilakukan dengan menggunakan Uji F, yang

dirumuskan dengan:®2

o DI = X)?
B SZe

\/ZYZ—a.ZY—b.ZXY
S, =
n—2

Dengan prosedur uji statistiknya adalah sebagai berikut:

a) Menentukan formulasi hipotesis

H,= (tidak ada pengaruh antara X dan Y)
H,= (ada pengaruh antara X dan Y)
b) Menentukan taraf nyata dan F tabel
Menggunakan taraf nyata 0,05 dan memiliki derajat bebas v{= 1 dan
v=N-2

¢) Menentukan Kriteria pengujian

Hditerima apabila Fy < Figper
H, ditolak apabila Fy> Figper
d) Menentukan nilai uji statistik

e) Membuat kesimpulan H, ditolak atau diterima

82 1bid, hal. 105
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMAN 1 Taman Sidoarjo
1. Sejarah Singkat SMAN 1 Taman Sidoarjo

SMAN 1 Taman Sidoarjo merupakan lembaga pendidikan negeri yang dinanungi
oleh pemerintah dinas pendidikan dan kebudayaan kota sidoarjo sederajat Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang terletak di tempat yang cukup strategis di tengah kota
Sidoarjo khusus nya di kecamatan taman. Posisi ini menjadikan SMAN 1 Taman
Sidoarjo sebagai salah satu tolak ukur di jajaran Sekolah lainnya.

SMA Negeri 1 Taman didirikan pada tanggal 15 September 1987 dengan
sertifikat nomor 593.33/220/SK/320/1987. SMA Negeri 1 Taman eksis ditengah-
tengah masyarakat sejak tahun 1984. Tepatnya hari Selasa tanggal 20 November 1984
yang merupakan hari jadi, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 0558/01/1984 dengan nama Sekolah

Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Taman.%®

2. Profil Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Taman, Sidoarjo

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Taman
Jenis Sekolah . Negeri/Swasta

NSS : 301050214047

NPSN : 20501705

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
Status Akreditasi tA

83 Dokumen profil wawancara tahun 2019.
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SK Pendirian Sekolah : 0558/0/1984

Izin Operasional : 0558/0/1984

Luas Tanah 1 7977 m?

Alamat Sekolah - JI. Sawunggaling No. 2 Jemundo
Kecamatan : Taman

Kabupaten : Sidoarjo

Propinsi : Jawa Timur

Waktu Belajar

a. Masuk : 06.30 WIB
b. Keluar :15.00 WIB
c. lstirahat :09.30 dan 11.30 WIB

SMAN 1 Taman, Sidoarjo mendapatka status akreditasi A atau unggul. Dengan
begitu segala proses pembelajaran dan pendidikan di SMAN 1 Taman Sidoarjo
mendapat perhatian bagi pemerintah. Peningkatan sumber daya manusia guru, tenaga
kependidikan dan siswa yang telah dilaksanakan mendapat respon yang baik dari
berbagai kalangan masyarakat sekitar dan pemerintah.

Sebagai sekolah yang sudah mulai besar di sidoarjo khusus nya di kecamatan
taman. SMAN 1 Taman, Sidoarjo mempunyai visi dan misi sebagai pedoman dalam
menjalankan manajemen pendidikan. Adapun visi dan misi SMAN 1 Taman, Sidoarjo
adalah sebagai berikut :

Visi Sekolah :

SMA Negeri | Taman unggul dalam prestasi beretos kerja tinggi dan beraklaq
mulia berpijak pada budaya bangsa.

Misi Sekolah :

1. Meningkatkan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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2. Menumbuhakan sikap disiplin dan tertib beretos kerja tinggi pada seluruh warga

sekolah.

3. Meningkatkan kualitas pelayanan pembelajaran yang terprogram guna

meningkatkan prsetasi kerja dan prestasi belajar siswa.

4. Mengupayakan secara optimal agar SMA Negeri 1 Taman menjadi sekolah yang

unggul dalam perolehan hasil belajar.
B. Penyajian
1. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMAN 1 Taman, Sidoarjo

Azwar menjelaskan bahwa ekstrakurikuler pramuka adalah proses pendidikan
yang diselenggarakan di luar sekolah dan keluarga dalam bentuk kegiatan yang
menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, dan praktis dengan menerapkan prinsip
dasar kepramukaan dan metode kepramukaan. Pendidikan kepramukaan bertujuan
untuk membentuk anggota pramuka memiliki kepribadian, beriman, bertagwa,
berakhlak mulia, disiplin dan menjunjung tinggi nilai-nilai karakter bangsa.®*

Penelitian ini hanya dibatasi pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka
yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler
pramuka.

Untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler yang telah dilakukan di SMAN 1
Taman Sidoarjo .maka peneliti melakukan penyebaran angket kepada 63 siswa yang
ada di lembaga. Dalam hal ini peneliti membuat 15 pertanyaan dengan alternative
jawaban yang masing — masing memiliki poin atau bobot nilai yang berbeda. Setelah
angket dijawab oleh responden, maka peneliti dapat melakukan uji validitas dan
releabilitas menggunakan SPSS versi 23. Berikut adalah hasil perhitungan uji validitas

dan releabilitas

8 A. Azwar, Mengenal Gerakan Pramuka (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 129.
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Tabel 4. 1 Validitas Instrumen Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka

Nomor | r-hitung r- Keterang | Nomor | r-hitung r-tabel | Keteran

soal tabel an soal gan
1 0.§*24 0,312 Valid 9 0.4*10* 0,312 Valid
2 0.11?4 0,312 Valid 10 0.694* 0,312 Valid
3 0.?}0 0,312 Valid 11 0.4*77* 0,312 Valid
4 O.ilfi? 0,312 Valid 12 0.6*13* 0,312 Valid
5 0.9*24 0,312 Valid 13 0.495* 0,312 Valid
6 0.&3*76 0,312 Valid 14 0.4*24* 0,312 Valid
7 0.11?3 0,312 Valid 15 0.4?0* 0,312 Valid
8 0.1194 0,312 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diketahui bahwa r-Hitung > r-
Tabel sehingga instrumen angket yang berjumlah 15 soal valid. Sedangkan releabilitas
instrumen berdasarkan perhitungan SPSS versi 23 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Releabilitas Instrumen Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka

Case Processing Summary
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N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded? 0 0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.
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Berdasarkan perhitungan oleh SPSS versi 23 tersebut releabilitas instrumen
dapat dilihat dari Cronbach’s Alpha sebesar 0,662 > 0,05 yang artinya instrumen

tersebut reliabel dengan validitas instrumen yang diberikan kepada 63 responden

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.662

15

dengan prosentase 100%.

Setelah dilakukan uji validitas dan releabilitas terhadap penerapan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dan diketahui bahwa butir pertanyaan adalah valid dan

reliabel maka angket dapat disebarkan kepada responden. Peneliti telah menyebarkan

angket kepada 63 siswa, sehingga diperoleh hasil penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Instrumen Ekstrakurikuler Pramuka

Penilaian
Butir Sangat Sesuai(3) Tidak Sangat Jumlah
soal sesuai(4 sesuai(2) tidak (N)
sesuai(1)

1 22 41 0 0 63
2 11 52 0 0 63
3 40 23 0 0 63
4 41 22 0 0 63
5 35 28 0 0 63
6 30 33 0 0 63
7 31 32 0 0 63
8 40 23 0 0 63
9 39 24 0 0 63
10 43 20 0 0 63
11 41 22 0 0 63
12 43 20 0 0 63
13 10 53 0 0 63
14 40 23 0 0 63
15 36 27 0 0 63
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil penilaian instrumen eksrtrakurikuler pramuka dapat
diketahui bahwa dari 63 responden yang mengisi angket eksrtrakurikuler pramuka
yang berjumlah 15 soal, rata — rata memilih pilihan sangat sesuai yang berbobot 4 poin
dan sesuai yang berbobot 3 poin. Tdak ada satupun dari ke 63 rerponden yang memilih
pilihan tidak sesuai dan sangat tidak sesuai.

Berikut adalah hasil uji analisis descriptive atatistics terhadap hasil penilaian
instrument eksrtrakurikuler pramuka adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Descriptive Statistics

Std.
Rang | Minim | Maxim Deviatio | Varian
N e um um Sum Mean n ce
Statis | Statisti | Statisti | Statisti | Statisti | Std. Statisti
Statistic | tic c C c C Error | Statistic C
Kegiatan
eksrtrakurikuler 63| 24.00| 40.00| 58.00 4432'8 34'11; '4203 4.54001| 11.156
pramuka
Valid N (listwise) 63

Berdasarkan tabel descriptive statistics pada instrumen penerapan
eksrtrakurikuler pramuka tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden (N)
sebanyak 63, nilai terkecil (minimum) adalah 40, nilai terbesar (maximum)
adalah 58, jarak atau perbedaan antara data terbesar dan terkecil (Range) adalah
24, rata — rata (Mean) adalah 34.1175, jumlah nilai keseluruhan (Sum) adalah
4432, dan sebaran data (Standart deviation) adalah 4.54001 yang mana dapat
dimaknai bahwa angket tersebut baik dan dapat mudah dipahami oleh
responden.

2. Kedisiplinan Siswa di SMAN 1 Taman, Sidoarjo
Salahudin mengungkapkan bahwa disiplin  merupakan tindakan yang

menunjukkan perilaku tertib patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
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Penbentukan kedisiplinan tidak di dapatkan secara spontan, melainkan harus
melalui pembiasaan dan kesadaran diri.®

Uji validitas dan releabilitas digunakan untu mengetahui kedisiplinan siswa,
maka peneliti melakukan penyebaran angket kepada 63 siswa. Dalam hal tersebut
peneliti membuat 15 pertanyaan dengan alternative jawaban yang masing memiliki
poin atau bobot nilai yang berbeda. Setelah angket dijawab oleh responden, peneliti
kemudian menghitung validitas dan releabilitas menggunakan SPSS versi 23.
Berikut adalah hasil uji validitas dan releabilitas.

Tabel 4.5 Validitas Instrumen Kedisiplinan Siswa

No r- r- Kete No r- r- kete
mo hitu tabel rang mo hitun tab ran
r ng an r g el gan
soa soal
I
1 0.46 0,312 Valid 11 0.696" 0,3 Vali
A i 12 d
2 0.56 0,312 Valid 12 0.495 0,3 Vali
1™ - 12 d
3 0.66 0,312 Valid 13 0.528" 0,3 Vali
6 y 12 d
4 0.45 0,312 Valid 14 0.426" 0,3 Vali
57 12 d
5 0.54 0,312 Valid 15 0.682" 0,3 Vali
2" : 12 d
6 0.54 0,312 Valid
6**
7 0.65 0,312 Valid
1**
8 0.41 0,312 Valid
1**

8 A. Salahudin & 1. Alkrienchiechie, Pendidikan Karakter (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 225.
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0.47 0,312 Valid
O**

0.44 0,312 Valid
3*

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa r-witung > r-Tabel
sehingga instrumen angket berjumlah 15 butir soal valid. Sedangakan releabilitas
instrumen berdasarkan perhitungan SPSS versi 23 yaitu Sebagai berikut:

Tabel 4.6 Releabilitas Instrumen Kedisiplinan Siswa

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded? 0 0
Total 40( 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

154 37

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan di SPSS versi 23 tersebut releabilitas
instrumen dapat dilihat dari Cronbach’s Alpha sebesar 0.754 > 0.05 yang artinya
instrumen tersebut reliabel dengan validitas yang diberikan kepada 63 responden
dengan prosentase 100%.

Setelah dilakukan uji coba validitas dan releabilitas terhadap angket

kedisiplinan siswa dan diketahui bahwa butir pertanyaan adalah valid dan reliabel,
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maka angket dapat disebarkan kepada responden. Peneliti telah menyebarkan
angket kepada 63 siswa, sehingga diperoleh hasil penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Instrumen Kedisiplinan siswa

Penilaian
Butir Selalu Sering Kadang Tidak Jumlah
soal 4) (3) - pernah (N)
kadang 1)
2)
1 14 49 0 0 63
2 27 36 0 0 63
3 25 38 0 0 63
4 38 25 0 0 63
5 35 28 0 0 63
6 36 27 0 0 63
7 34 29 0 0 63
8 33 30 0 0 63
9 38 25 0 0 63
10 34 29 0 0 63
11 34 29 0 0 63
12 39 24 0 0 63
13 38 25 0 0 63
14 49 14 0 0 63
15 44 19 0 0 63

Berdasarkan tabel 4.7 hasil penilaian instrumen kedisiplinan siswa dapat
diketahui bahwa dari 63 responden yang mengisi angket kedisiplinan siswa yang
berjumlah 15 soal, rata — rata memilih pilihan selalu yang berbobot 4 poin dan
sering yang berbobot 3 poin. Tdak ada satupun dari ke 63 rerponden yang memilih
pilihan kadang — kadang dan tidak pernah.

Hasil uji analisis descriptive statistics terhadap hasil penilaian instrument

kedisiplinan siswa adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Descriptive Statistics

Minim | Maxim Std. Varian
N Range | um um Sum Mean Deviation| ce
Statist | Statist | Statisti | Statisti | Statist | Statisti | Std. Statisti
ic ic c c ic c Error | Statistic c
kedisiplinan | g5 1 51 00| 125.00| 156.00|8389-0| 133151 115291 19 1514383 749
siswa 0 87 7
Valid N
(listwise) 63

Berdasarkan tabel Descriptive Statistics pada instrumen kedisiplinan siswa
tersebut dapat bahwa jumlah responden (N) adalah 63, nilai terkecil (minimum)
adalah 125, nilai terbear (maximum) adalah 156, jarak atau perbedaan anatara nilai
terkecil dan terbesar (Range) adalah 31, rata — rata (Mean) adalah 133.1587, sebaran
data (standart deviation) adalah 19.15143, dan jumlah nilai keseluruhan angket
(Sum) adalah 8389, yang mana dapat dimaknai bahwa angket tersebut baik dan

dapat mudah dipahami oleh responden.

Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Kedisiplinan Siswa di

SMAN 1 Taman, Sidoarjo

Setelah mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen yang telah dibagikan
kepada responden maka selanjutnya adalah melakukan uji normalitas yang mana
untuk mengetahui data pada masing — masing variabel penelitian berdistribusi
normal atau tidak, teknik analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnow, dan uji linieritas yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari masing — masing variabel bebas dan variabel terikat. Dua uji tersebut

menggukan SPSS versi 23 berikut adalah hasilnya
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Variabel X dan Variabel Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kegiatan
Ekstrakurikul | Kedisiplin
er Pramuka |an Siswa
N 63 63
Normal Parameters®®  Mean 54.3175| 133.1587
std. 3.34001| 9.15143
Deviation
Most Extreme Absolute .201 171
Differences Positive 119 105
Negative -.201 -171
Test Statistic 201 A71
Asymp. Sig. (2-tailed) 521° .642°

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk
variabel penerapan ekstrakurikuler pramuka dan kedisiplinan siswa berturut — turut adalah
0,521 dan 0,642, hal ini berarti kedua variabel berdistribusi normal sebab keduanya
memiliki nilai lebib besar 0,05. Dengan demikian sebaran kedua variabel penelitian ini

adalah nomal, sehingga dinyatakan mempunyai asumsi normalitas dan memenuhi syarat

untuk di uji lebih lanjut. Berikut adalah hasil uji linieritas:

Tabel 4.10 Uji Linieritas Variabel X dengan Variavel Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square | F | Sig.
K_ed|5|pI|nan*Between (Combined) ] 3050.10 13]234.624 5.36 000
siswa Groups 8 6
Kegiatan Linearity 1898.23 1 1898.23| 43.4 000
Ekstrakurikule 5 5( 18] °
r Pramuka iati
Deviation
from 1151871 151 o5.989| #19| 830
o 3 6
Linearity
Within Groups 2142.32 19| 43721
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Total | 5192'4é| 6 ‘ ‘ ‘ |

Berdasarkan hasil analisis dari uji linieritas dapat diperoleh nilai nilai
signifikansi sebesar 0,830. Nilai tersebut lebih besar daripada signifikansi yang
telah telah ditentukan yakni 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima Jadi dapat
disimpulkan bahwa pengaruh antara kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan

kedisiplinan siswa adalah linear.

C. Analisis Data
1. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMAN 1 Taman, Sidoarjo
Untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler pramuka peneliti melakukan analisis
normalitas untuk bisa lanjut ke tahap analisis yang berikutnya yakni melakukan analisis

data. Adapun hasilnya sebagai berikut :

4.11 Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Variabelx 157 63 565 753 80 |0.759™

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diambil kesimpulan bahwasannya variabel x
atau kegiatan ekstrakurikuler pramuka bernilai sig. Kolmogrov- smirnov 0,565 > 0,05
dan sig. Shapiro-Wilk 0,759 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya
variabel x berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan untuk dilakukan analisis.
Hasil analisis uji-t yang menggunakan SPSS 23 satu variabel terkait kegiatan

ekstrakurikuler pramuka adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.12 Analisis Variabel X

One-Sample Test

Test Value =0
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Difference
T Df tailed) Difference Lower Upper
Variabelx 140,867 62 ,000 123,275 121,92 124,63

Dari tabel diatas terdapat hasil data analisis uji-t yang mana nilai t hitung sebesar
140,867 dengan degree of freedom atau derajat kebebasan sebesar 62 (N-1), dimana

t —hirung > T —eapet (140,867 > 1,999) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya

kegiatan ekstrakurikuler pramuka telah diterapkan oleh SMAN 1 Taman Sidoarjo.

Berdasarkan nilai t hitung sebesar 140,867 maka dapat dicari nilai koefisien determinasi

melalui pengkuadratan sehingga hasil akhirnya adalah 80,5% dengan kategori baik.

Kedisiplinan Siswa

Untuk mengetahui kedisiplinan siswa peneliti melakukan analisis normalitas unuk

bisa lanjut ke tahap analisis yang berikutnya yakni melakukan analisis data. Adapun

hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.13 Uji Normalitas Variabel Y

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti Statis
c Df; Sig. tic Df Sig.
;//a“abe' 161 63 567 926 80 0.885™

a. Lilliefors Significance Correction;

B
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aberdasarkan hasil uji normalitas dapat diambil keseimpulan bahwasannya variabel
y atau kedisilinan siswa bernilai sig. Kolmogrov- smirnov 0,567> 0,05 dan sig. Shapiro-
Wilk 0,885 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel X
berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan untuk dilakukan analisis. Hasil analisis

uji-t yang menggunakan spss 23 satu variabel terkait kedisiplinan siswa sebagali

berikut :
Table 4.14 Uji Analisis Data Variabel Y
Test Value = 0;
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Difference

T Df tailed) Difference Lower Upper

Variabely 198,820 62 ,000 33,475 53,10 43,85

Dari tabel diatas terdapat hasil data analisis uji-t yang mana nilai t hitung sebesar
198,820 dengan degree of freedom atau derajat kebebasan sebesar 62 (N-1), dimana

t —hirumg >t —earer (198,920 > 1,999) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya

kedisiplinan siswa telah diterapkan oleh. Berdasarkan nilai t hitung sebesar 198,920
maka dapat dicari nilai koefisien determinasi melalui pengkuadratan sehingga dengan
prosentase 80% dengan kategori baik.
. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Kedisiplinan Siswa
Sebelum melangkah pada tahap selanjutnya terkait pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisiplinan siswa, maka yang harus diperhatikan
terlebih dahulu adalah distribusi harus normal. yang mana untuk mengetahui data pada
masing — masing variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak, teknik analisis
yang digunakan adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnow, dan uji
linieritas yang bertujuan untuk mengetahui pola pengaruh antara masing — masing

variabel bebas dan variabel terikat.
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Setelah kedua variabel sudah berdistribusi normal dan linier. Maka langkah
selanjutnya yangn harus dilakukan adalah uji analisis untuk mengetahui pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisiplinan siswa, menggunakan teknik
analisis regresi linier sederhana.

Tabel 4.15 Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7157 690 369 2.902

a. Predictors: (Constant), pramukax

Berdasarkan tabel model summary diperoleh R Square sebesar 0,690 angka tersebut
adalah pengkuadratan dari harga koefisien korelasi. R hitung sebesar 0,715 sehingga
nilai persen nya menjadi 69 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 69 % variabel X
(kegiatan ekstrakurikuler pramuka) mempengaruhi variabel Y (kedisiplinan siswa) dan

31 % dipengaruhi faktor lainnya.

Tabel 4.16 ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 313.305 1 313.305| 37.198 .000P
Residual 513.774 61 8.423
Total 827.079 62

a. Dependent Variable: kedisiplinany
b. Predictors: (Constant), pramukax

Pada tabel anova diperoleh nilai F hitung 37.198 dengan tingkat signifikansi 0, 000
< 0,05 berarti model regresi yang diperoleh nanti yang dapat digunakan untuk

memprediksi kedisiplinan siswa.

Tabel 4.17 Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17.617 6.005 2.934 .005
pramukax 673 110 715 6.099 .000

a. Dependent Variable: kedisiplinany

Pada tabel koefisien diperoleh hasil sebagai berikut : Y 17.617 + 0, 673 (Y=
kedisiplinan siswa, X= kegiatan ekstrakurikuler pramuka) kostanta sebesar 17.617
menyatakan bahwa tidak ada kegiatan ekstrakurikuler pramuka maka kedisiplinan
siswa adalah 17.617. koefisien 0,673 menyatakan bahwasanya setiap penambahan 1
skor kegiatan ekstrakurikuler pramuka akan meningkatkan kedisiplinan siswa sebesar
0,673 untuk analisis regresi linier sederhana harga koefisien korelasi sebesar 0,715.

Hasil analisis regresi linier sederhana variabel kegiatan ekstrakurikuler pramuka

dan kedisiplinan siswa dapat digambarkan sebagai berikut :

Kegiatan Kedisiplinan
Ekstrakurikuler |:> Siswa
Pramuka

R=0,715

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler

pramuka memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan siswa yang signifikansi pengaruh

sebesar 0,715 dengan prosentase 71,5 % berada kategori baik.

D. Pembahasan

1.

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMAN 1 Taman, Sidoarjo
Pramuka dapat diartikan Praja Muda Karana, yaitu Rakyat Muda yang suka
karya. Pramuka menurut Rahmatia, yaitu suatu proses pendidikan dalam bentuk

kegiatan yang menyenangkan bagi anak pemuda dibawah tanggung jawab orang
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dewasa dilaksanakan di alam terbuka dan di luar lingkungan pendidikan sekolah
serta keluarga dengan menggunakan prinsip dasar dan metode kepramukaan.

Undang-undang No. 12 tahun 2010 menjelaskan bahwa kepramukaan adalah
segala aspek yang berkaita  dengan pramuka. kegiatan pramuka bagi anggota
pramuka dilakukan dalam bentuk yang menarik, menantang, menyenangkan, sehat,
teratur, dan terarah. Kegiatan pramuka yang dilaksanakan merupakan proses belajar
mandiri yang progresif di bawah tanggung jawab pembina.®®

Kegiatan pramuka dilaksanakan sesuai kelompok penggolongan anggota
pramuka atau sesuai jenjang. Selain itu harus disesuaikan dengan kurikulum
pendidikan kepramukaan yang disusun ditetapkan oleh Kwartil Nasional Gerakan
pramuka dan mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tabel 4.12 Analisis Variabel X

One-Sample Test

Test Value=0
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Difference
T Df tailed) Difference Lower Upper
Variabelx 140,867 62 ,000 123,275 121,92 124,63

Dari tabel diatas terdapat hasil data analisis uji-t yang mana nilai t hitung sebesar
140,867 dengan degree of freedom atau derajat kebebasan sebesar 62 (N-1), dimana

t —hitung > t —eaper (140,867 > 1,999) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang

artinya ekstrakurikuler pramuka telah diterapkan oleh SMAN 1 Taman, Sidoarjo.
Berdasarkan nilai t hitung sebesar 140,867 maka dapat dicari nilai koefisien

determinasi melalui pengkuadratan sehingga hasil akhirnya adalah 80,5% yang

86 Kwartil Nasional Gerakan Pramuka, Kursus Mahir untuk Pembina Pramuka (Semarang: Pusat Pendidikan
dan Pelatihan Tingkat Cabang Cakrabaswara, 2011), h. 57.
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dapat disimpulkan bahwa penerapan ekstrakurikuler pramuka berada dalam
kategori baik.
2. Kedisiplinan Siswa

Daryanto menyatakan bahwa disiplin  merupakan kontrol diri dalam mematuhi
aturan baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun diluar diri baik keluarga, lembaga
pendidikan, masyarakat, bernegara, maupun beragama.

Disiplin diperlukan untuk menciptakan keteraturan sosial. Dimana pun dan
kapan pun seseorang berada selalu ada peraturan dan tata tertib. Hal ini yang
menjadikan disiplin sebagai acuan menciptakan ketentraman sosial. Disiplin dapat
mendorong berperilaku positif dan menjauhi hal-hal negatif. Sehingga, disiplin
menata seseorang dalam kehidupan bermasyarakat menjadi lebih baik.

Perilaku disiplin membentuk peserta didik menjadi pribadi yang taat aturan dan
tata tertib. Tu’u mengatakan bahwa disiplin berperan penting dalam bentuk individu
yang berciri keunggulan. Kedisiplinan terbentuk melalui proses pembinaan
sehingga muncul kesadaran diri untuk melakukan kegiatan dalam berperilaku tanpa
ada nya paksaan dari pihak manapun. Sehingga dengan kedisiplinan dapat
membantu peserta didik mencapai tujuan yang dicita-cita kan. ¢’

Uji validitas dan releabilitas digunakan untuk mengetahui kedisplinan siswa di
SMAN 1 Taman Sidoarjo, maka peneliti melakukan penyebaran angket kepada 63
siswa. Dalam hal tersebut peneliti membuat 15 pertanyaan dengan alternative
jawaban yang masing memiliki poin atau bobot nilai yang berbeda. Setelah angket
dijawab oleh responden, peneliti kemudian menghitung validitas dan releabilitas
menggunakan SPSS versi 23.

Table 4.14 Uji Analisis Data Variabel Y

7 T. Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: PT Raja Grasindo, 2004), h. 157.
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Test Value = 0;
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Difference
T Df tailed) Difference Lower Upper
Variabely 198,820 62 ,000 33,475 53,10 43,85

Dari tabel diatas terdapat hasil data analisis uji-t yang mana nilai t hitung
sebesar 198,820 dengan degree of freedom atau derajat kebebasan sebesar 62 (N-

1), dimana t —pieung >t —eana (198,920 > 1,999) maka Ho ditolak dan Ha diterima

yang artinya kedisiplinan siswa telah diterapkan. Berdasarkan nilai t hitung sebesar
198,920 maka dapat dicari nilai koefisien determinasi melalui pengkuadratan
sehingga dengan prosentase 80% yang dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa

berada dalam kategori baik.

3. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Kedisiplinan Siswa di

SMAN 1 Taman Sidoarjo

Penanaman nilai-nilai karakter peserta didik tidak hanya di dapatkan melalui
pendidikan formal di sekolah, melainkan dengan pendidikan nonformal dan
lingkungan peserta didik.®® Salah satu wadah dalam penanaman nilai karakter
peserta didik, yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang merupakan
esktrakulikuler pramuka wajib berdasarkan permendiknas No. 63 tahun 2004.

Siswa dapat memperoleh pembiasaan positif yang implikasi nya akan
berpengaruh pada kedisiplinan siswa, kedisiplinan merupakan keadaan perilaku
seseorang yang mematuhi aturan sebagai wujud kontrol diri sehingga terwujud
ketertiban dan keteraturan. Kedisiplinan sebagai tindakan yang menunjukkan

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.®®

% Hudiyono,

Membangun Karakter siswa, (Surabaya: Esensi, 2012), h. 134.

89 Daryanto & Suryatri, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), h.

245,
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana kegiatan ekstrakurikuler
pramuka memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan siswa sebesar 0, 715 dengan
interval koefisien tersebut maka tingkat pengaruhnya kuat koefisien Y= 17.617 +
0, 673 (Y= kedisiplinan siswa, X= kegiatan ekstrakurikuler pramuka) kostanta
sebesar 17.617 menyatakan bahwa tidak ada kegiatan ekstrakurikuler pramuka
maka kedisiplinan siswa adalah 17.617. koefisien 0,673 menyatakan bahwasanya
setiap penambahan 1 skor kegiatan ekstrakurikuler pramuka akan meningkatkan
kedisiplinan siswa sebesar 0,673.

Maka dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima, ada pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler terhadap kedisiplinan siswa sebesar 0,715 dengan prosentase 71,

5 % berada pada kategori “baik”.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian yang berjudul “Pengaruh
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Kedisiplinan Siswa di SMAN 1 Taman,
Sidoarjo” maka peneliti dapat menyimpulkan diantara nya sebagai berikut:
1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMAN 1 Taman Sidoarjo tergolong
baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil penelitian dengan prosentase

80,5% .
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2. Kedisiplinan siswa tergolong “baik”. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil
penelitian dengan prosentase 80%.

3. Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisplinan siswa diketahui
hasil sebesar 0, 715 dengan interval koefisien tersebut maka tingkat pengaruhnya kuat
koefisien Y= 17.617 + 0, 673 (Y= kedisiplinan siswa, X= kegiatan ekstrakurikuler
pramuka) kostanta sebesar 17.617 menyatakan bahwa tidak ada kegiatan
ekstrakurikuler pramuka maka kedisiplinan siswa adalah 17.617. koefisien 0,673
menyatakan bahwasanya setiap penambahan 1 skor kegiatan ekstrakurikuler pramuka
akan meningkatkan kedisiplinan siswa sebesar 0,673. Maka HO ditolak dan Ha
diterima, ada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap kedisiplinan siswa sebesar
0,715 dengan prosentase 71, 5 % berada pada kategori “baik”.

B. Saran
Sehubungan dengan selesainya penelitian dengan data yang diperoleh oleh peneliti,
maka peneliti menyatakan:

1. Bagi Kepala sekolah sebagai pimpinan guru  di sekolah, hendaknya
memperhatikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan lingkungan
sekolah, maka dari itu perlu kepala sekolah untuk lebih memerhatikan keadaan
setiap siswa yang ada di sekolah, selain itu juga kepala sekolah harus menjaga
komunikasi stake holder akan memberikan dampak positif terhadap setiap elemen
yang ada di dalamnya termasuk kedisiplinan siswa yang diberikan kepada siswa,
agar dapat tepat guna bagi peningkatan kedisiplinan siswa.

2. Untuk guru sebagai pendidik, hendaknya lebih memberikan perhatian terhadap
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan selalu menekankan

kedisiplinan kepada siswa.
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3. Bagi siswa, harus mampu melaksanakan kedisiplinan yang ada di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah yang telah diterimanya, dengan meningkatkan

kedisiplinan siswa untuk lebih maksimal.
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